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Abstrak

Aplikasi sistem informasi pengolahan data penduduk berbasis website studi kasus Desa Aek Nabara
kecamatan simangumban kabupaten tapanuli utara. Penelitian ini dilakukan untuk merancang dan
membangun aplikasi sistem informasi pengolahan data penduduk pada Desa Aek Nabara, yang dimana
hingga saat ini pelayanan pada kantor desa masih menggunakan sistem manual yaitu petugas kantor
desa mendatangi rumah warga untuk melakukan pendataan sehingga waktu yang diperlukan menjadi
tidak efisien (proses pendataan data-data penduduk seperti data kelahiran, data kematian, data
pendatang, dan serta laporan data penduduk yang belum ada. Penelitian ini bertujuan agar dapat
memudahkan pegawai kantor kepala desa dalam melakukan proses pendataan penduduk dan laporan
bulanan. metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode waterfall. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan studi pustaka.
Penelitian ini juga dapat menghasilkan sebuah sistem informasi pendataan penduduk yang dapat
menyajikan informasi secara cepat dan efisien serta dapat menyajikan laporan yang diperlukan.

Kata Kunci: Sistem Informasi; Pengelohan, Data Penduduk, Website, Waterfall
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Abstract

Information system application for processing population data based on the case study website in Aek
Nabara Village, Simangumban District, North Tapanuli Regency. This research was conducted to design
and build an information system application for processing population data in Aek Nabara Village, where
until now services at the village office are still using a manual system, namely village office workers
visiting residents' homes to collect data so that the time needed becomes inefficient (process data
collection of population data such as birth data, death data, migrant data, and as well as population
data reports that do not yet exist.This study aims to make it easier for village head office employees to
carry out the population data collection process and monthly reports.The software development
method used is waterfall method.Data collection techniques in this study used interviews, observation
and literature study.This research can also produce a population data collection information system that
can present information quickly and efficiently and can present the necessary report.

Keywords: /nformation System, Processing, Population Data, Website, Waterfall

PENDAHULUAN

Dalam Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat. Dengan kemajuan teknologi
saat ini, kita dapat membuat tugas menjadi lebih mudah. Kita dapat menemukan informasi
yang kita butuhkan dan memperluas jaringan komunikasi kita dengan kemajuan teknologi.
Salah satu teknologi yang paling banyak digunakan saat ini adalah komputer. Komputer
telah banyak digunakan dalam membantu pekerjaan manusia terutama dalam pengolaghan
data (Haswan dkk., 2018).

Kantor pemerintahan tingkat paling bawah adalah Kantor Lurah/ Kepala Desa yang
dimana terselenggaranya pusat pelayanan pemerintahan desa yang tidak terlepas dari
kepentingan masyarakat. Kantor desa merupakan suatu instansi pemerintahan yang
melakukan pengolahan data kependudukan khususnya dalam pembuatan Kartu Tanda
Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), Akte kelahiran, surat kematian, surat keterangan
pendatang, dan surat keterangan pindahan penduduk.(Tarina, 2015).

Kantor Desa Aek Nabara merupakan salah satu cabang Instansi Pemerintah yang
terdapat di Kecamatan Simangumban, Kabupaten Tapanuli Utara. Pelayanan di Kantor Desa
Aek Nabara dalam pendataan dan kepengurusan masih dilakukan dengan cara manual
dimana petugas kantor kepala desa mendatangi rumah - rumah warga untuk melakukan
pendataan sehingga waktu yang diperlukan menjadi kurang efisien dan timbul masalah
kehilangan data (Arifin dkk., t.t.).

Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu untuk menghasilkan program aplikasi sistem

informasi pengolahan data penduduk pada Desa Aek Nabara Kecamatan Simangumban.
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METODE PENELITIAN

Dalam pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi terkait
laporan perancangan sistem pengolahan data penduduk di Desa Aek Nabara, peneliti
menggunakan beberapa metode antara lain Studi Literatur, Observasi, dan Wawancara.
Tujuan dari metode yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data yaitu untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya supaya dapat digunakan sebagai dasar
analisis dan penarikan kesimpulan. Menggunakan metode pengumpulan data studi literatur
sangat relevan digunakan dengan topik penelitian atau studi yang sedang dilakukan saat
ini dengan sumber — sumber yang dapat ditemukan dari buku, jurnal ilmiah, artikel, makalah,

dan melalui internet.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Analisa Masalah (PIECES)
Menganalisa identifikasi permasalahan untuk membangun sistem dilakukan dengan
spesifik, ini adalah beberapa aspek sehingga terciptanya sistem antara lain (Perfomance,
Information, Economy, Control, Eficiency and service) Analisis PIECES ini sangat penting

untuk membangun sistem sehingga tercapainya tujuan yang di inginkan.

Table 1. Metode Analisa Masalah (PIECES)

No Kategori Sistem Berjalan Sistem Usulan

1 Perfomance  Proses berjalan saat ini pada pendataan penduduk  Membuat website

(Kinerja) di

pengelolaan

agar

aek nabara masih lambat dalam

data

desa penduduk desa bisa melihat

kependudukan sehingga pengumuman, membuat

petugas harus merekap dari buku registrasi yang laporan, dan membuat kritik dan

nantinya akan dijadikan acuan dalam pembuatan saran kepada kepala desa

data kependudukan. Misalnya pada kecepatan setempat.
pemrosesan data, seperti waktu yang dibutuhkan
untuk mencatat atau memperbaharui informasi

penduduk.

2

Information

(Informasi)

Dalam prosedur penginputan data — data warga
masih tergolong manual jadi masih membutuhkan
waktu lama, dan akurasi data penduduk yang
dihasilkan dari system manual juga masih kurang

akurat.

Kepala desa dapat menyebarkan
pengumuman kepada penduduk
sekitar dan mencari data laporan
masuk, kritik dan saran di dalam

aplikasi website secara mudah

dan cepat.
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3 Economy  Dalam segi ekonomi ada biaya yang terlibat dalam  Pemilik dapat melihat laporan
(Ekonomi)  pengolahan data penduduk yang dilakukan secara harian  tanpa harus turun
manual antara lain termasuk biaya tenaga kerja, langsung kelapangan.
kertas, dan peralatan. Biaya tenaga kerja yang
dimaksud yaitu Ketika perangkat desa mendatangi
rumah — rumah warga untuk mendata ulang
warganya. Sehingga dibutuhkan perubahan system
yang lebih efisien yang dapat mengurangi
pengeluaran, maka dari itu dengan adanya system
yang diusulkan diharapkan tingkat efektif dan
efesiensi biaya untuk masa yang akan datang lebih
baik.
4 Contro/ Masih banyak ditemukan kertas — kertas yang Pencatatan data disimpan pada
(Kontrol) ditemukan pada system berjalan saat ini seperti database sehingga dapat di cek
setiap pembuatan surat, warga masih harus langsung melalui aplikasi yang
membawa fotocopyan KTP, KK, dan lain - lain. sudah terhubung ke database.
Sehinggga menimbulkan penumpukan kertas
dikantor desa. Dan dalam proses berjalan saat ini
berkas maupun dokumen warga desa masih
berbentuk kertas yang dimana keamanan tersebut
kurang aman dan gampang tercecer.
5 Efficiency  Permasalahan dalam proses berjalan saat ini yaitu Pengecekan data laporan, kritik
(Efisiensi) dalam pendataan penduduk yang dimana masih dan saran dapat dilakukan
dilakukan secara manual jadi proses menginput, melalui database sehingga untuk
mengolah data, dan mendapatkan informasi masih  pengecekan data lebih mudah
membutuhkan waktu yang lama. Maka dari itu dan lebih tersusun rapih untuk
system vyang diusulkan dapat mempermudah melakukan report harian.
dalam pencarian informasi data penduduk dan
lebih efisien
6 Service Pada aspek ini permasalahan yang timbul yaitu Memberikan  akses  secara
(Layanan) Ketika pencarian suatu berkas atau dokumen langsung  pada  penduduk
masyarakat yang tercecer dalam bentuk kertas setempat untuk  mengecek
yang dimana dapat menyulitkan petugas dalam pengumuman, membuat

mengelola atau menginput data penduduk yang
sewaktu — waktu diperlukan. Dengan adanya
system yang diusulkan ini pendataan penduduk
dilakukan secara komputerisasi dengan suatu
system pengolahan data kependudukan yang baik
dan dapat mempermudah petugas kantor desa
dalam memberikan informasi secara lengkap dan

akurat dari data kependudukan.

laporan masuk, membuat kritik
dan saran untuk pemerintah

setempat.
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Analisa Kebutuhan Sistem (Fungsional dan Non-Fungsional)

Analisis kebutuhan fungsional merupakan gambaran dari proses-proses mengenai
sistem yang berjalan pada sistem ini. Pada dasarnya, ada tiga hal yang dikerjakan sistem ini,
menerima data pengiriman, mengolah data pengiriman dan mengeluarkan respon hasil

pengiriman (pembukuan).

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Fungsional

No Peran Deskripsi
1 Kepala Desa e Login
e Dashboard
e Melihat pemberitahuan atau pengumuman
e Melihat laporan masuk
e Melihat kritikan dan saran masuk

e Logout

2 Admin e Login
e Dashboard
e Mengelola pemberitahuan atau pengumuman
e Mengelola laporan masuk

e Mengelola kritikan dan saran masuk

e Llogout
3 Pengguna atau Penduduk e Register
Desa e login

e Dashboard

e Melihat pemberitahuan atau pengumuman
e Membuat laporan

e Melihat laporan masuk

e Membuat kritikan dan saran masuk

e Logout

Analisis kebutuhan non-fungsional yang dimaksud disini yaitu analisis kebutuhan
perangkat lunak. Analisis perangkat lunak dibutuhkan untuk mengetahui apa yang di

butuhkan untuk membangun sistem.
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Tahap Perancangan Sistem

Use Case Diagram

Gambar 1. Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam sebuah
sistem yang akan dijalankan. Activity Diagram juga digunakan untuk mendefinisikan atau
mengelompokan aluran tampilan dari sistem tersebut. Activity Diagram memiliki komponen
dengan bentuk tertentu yang dihubungkan dengan tanda panah. Panah tersebut mengarah
ke-urutan aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir. Adapun Activity Diagram usulan

antara lain:

Gambar 2. Activity Diagram — Register
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act Login J

User Slstem

o Menampilkan
m.amilm_nenu e
ogin Login
Mengisi Data Valdasi
Email dan Password, Data

Ya

Tidai:

HMenampilkan
Halaman Home

Selsai

Gambar 3. Activity Diagram - Login

actiogaut )

User Sistem

Mulai

Memilih Menu Menghapus Session’
Logout dan Cache

FA
e

Selesal

Gambar 4. Activity Diagram — Logout

act Riwayat

User Sistem

Mulai

Memilih Menu
Riwayat Pesan

Menampilkan
Riwayat Pesan

Gambar 5. Activity Diagram — Riwayat Pesan

Class Diagram

o) vt

Gambar 6. Class Diagram
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Tahap Implementasi
1. Library Object Oriented (Package OPF)
Framework ini memiliki banyak pilihan library object oriented yang tidak dimiliki oleh
framework lain, hal ini akan sangat berguna untuk membangun aplikasi yang kompleks.

Berikut adalah library atau package yang digunakan dalam pengembangan aplikasi:

a. Laravel U/
Laravel Ul digunakan untuk membuat beberapa fitur yang berkaitan dengan
autentifikasi secara otomatis pada aplikasi yang sudah memiliki pengaturan bawaan yang
akan dimasukan kedalam Route, Controller, Model, Migration, dan View. Fitur yang biasa

digunakan dalam pengembangan aplikasi, yaitu: Login, Register, dan Logout.

Gambar 7. Script Laravel Ul

b. Laravel Permission

Laravel Permission adalah package atau paket untuk membuat pembatasan hak akses
pengguna pada aplikasi. Laravel Permission terdapat 2 jenis pembatasan, yaitu: Role dan
Permission. Role dapat diartikan sebagai level atau jabtan yang dimiliki sedangkan
Permission dapat diartikan sebagai pembatasan pengguna pada setiap halaman. Pengguna
dapat dibatasi hak aksesnya secara individual pada setiap halaman menggunakan
permission atau dapat dikelompokan hak aksesnya sesuai dengan Role yang dimilikinya.
Pada aplikasi ini pembatasan yang digunakan adalah Role dan Permission, Role yang telah
ditetapkan ada 3, yaitu: Kepala Desa, Admin, dan Pengguna, sedangankan untuk Permission

setiap Role, yaitu :
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1) Kepala Desa : dashboard, melihat pengumuman, melihat laporan masuk dan
melihat kritik dan saran

2) Admin : Dashboard, Mengelola Pengumuman, Mengelola Laporan Masuk dan
Mengelola Kritik dan Saran

3) Pengguna atau Penduduk Desa: Melihat Pengumuman, Membuat Laporan,

Melihat Laporan Pengguna Lain dan Membuat Kritik dan Saran

2. Struktur Folder
a. Folder Helper

& app
B Console

@ Exceptions

g Helper
SettingHelper.php

Gambar 8. Folder Helper

b. Folder Controller

SID-APP

W app

Gambar 9. Folder Controller
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c. Folder Model

SID-APP
v [ app
@ Console
BB Exceptions
BB Helper
B Http
@ Models
Announcement.php

KartuKeluarga.php

Keluarga.php

Lahir.php
Meninggal.php
Message.php
Pendatang.php
Penduduk.php
Pindah.php
SettingWebsite.php
User.php

IR Providers

Gambar 10. Folder Model

d. Folder Database

Gambar 11. Folder Database

e. Folder Routes

v |4y routes
api.php

channels.php

console.php

Gambar 12. Folder Routes
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f. Folder Resources

e eenenennnnnnnnnnnneene'in?

Gambar 13. Folder Resources

g. Folder Assets

v [@® public
@ admin
B dist
# plugins
M s
B .htaccess
* favicon.ico
index.php
{.} mix-manifestjson

robots.txt

Gambar 14. Folder Assets

3. Script (source Code)

a. Script Routes

Gambar 15. Script Routes
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b. Script Models

Gambar 16. Script Models Users

App\Models;

Illuminate\Dat oquent\Factories\HasFa
e Illuminate\Dat M

Penduduk ext
HasFactory;

$table =
i $guarded =

) {

$this->belongsTo(KartuKeluarga: :

author() {
$this->belongsTo(User::cl

ce App\Models;

= Illumina

ndudu!
belong Penduduk: :c 1z

Gambar 18. Script Models Keluarga
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ss KartuKeluarga extenc
;e HasFactory;

$table = 'ka
guarded = [1;

Gambar 19. Script Models Kartu Keluarga

c. Script Controllers

Gambar 21. Script Controllers Dashboard Staff
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Gambar 22. Script Controllers Dashboard User

d. Script Database

at ' )->nullablef );

Gambar 24. Script Database Penduduk
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Gambar 25. Script Database Kartu Keluarga

Gambar 26. Script Database Keluarga

Tahap Pengujian
Black-box Testing

Black-Box Testing ini memiliki tujuan untuk membuktikan fungsionalitas yang ada
pada aplikasi, sehingga tidak adanya fitur yang error atau tidak berjalan sesuai dengan yang

di harapkan. Berikut tabel hasil dari Black-Box Testing:

Tabel 3. Hasil Black-Box Testing

Hasil
No Menu Sekenario Pengujian Hasil yang diharapkan Pengujian
Sesuai  Tidak
Admin
) 1. Mengisikan data customer Tidak ada masalah saat
1 Login ) ) v
2. Menakan tombol /ogin. melakukan /ogin.

Tidak ada masalah saat
2 Logout 1. Menakan tombol /ogout. v
melakukan /ogout.

Tidak ada masalah saat
3 Dashboard 1. Memilih menu dashboard. v
mengakses halaman dashboard.

Mengelola 1. Memilih menu  Tidak ada masalah saat melihat

Pengumuman pengumuman. detail dan masalah saat
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2. Melengkapi form untuk melakukan tambah, edit, hapus
membuat pengumuman data pengumuman.
baru.

3. Menakan tombol simpan
untuk  menyimpan  data
pengumuman baru.

1. Memilih  menu laporan
masuk. Tidak ada masalah saat melihat

Mengelola 2. Melihat data laporan masuk. detail dan masalah saat
5 Laporan 3. Melakukan mengubah  melakukan mengubah status,
Masuk status, memberi tanggapan, = memberikan tanggapan, hapus
dan menghapus  data data laporan masuk.
laporan masuk

1. Memilih menu kritik dan

saran. Tidak ada masalah saat melihat
Mengelola 2. Melihat data kritik dan saran. detail dan masalah saat
6 Kritik dan 3. Melakukan mengubah  melakukan mengubah status,
Saran status, memberi tanggapan, memberikan tanggapan, hapus
dan menghapus data kritik data kritik dan saran.
dan saran.
Pengguna
_ 1. Mengisikan data customer Tidak ada masalah saat
1 Login ) )
2. Menakan tombol /ogin. melakukan /ogin.
) 1. Mengisikan data customer Tidak ada masalah saat
2 Register ) )
Menakan tombol register. melakukan register.
Tidak ada masalah saat
3 Logout 1. Menakan tombol /ogout.
melakukan /ogout.
) Memilih  menu laporan )
Melihat Tidak ada masalah saat melihat
masuk .
Pengumuman ) detail data pengumuman.
Melihat data pengumuman.
1. Memilih menu laporan.
Melengkapi  form untuk Tidak ada masalah saat melihat
Membuat .
membuat laporan baru. detail dan masalah saat
5 Laporan ] '
Masuk Menakan tombol simpan melakukan tambah, edit, hapus
asu
untuk  menyimpan  data data laporan.
laporan baru.
1. Memilih menu kritk dan )
Tidak ada masalah saat melihat
Membuat saran. )
- ) detail dan masalah saat
6 Kritik dan 2. Melengkapi form  untuk _
N melakukan tambabh, edit, hapus
Saran membuat kritik dan saran

baru.

data kritik dan saran.
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3. Menekan tombol simpan
untuk menyimpan data kritik

dan saran baru.

Kepala Desa
) 1. Mengisikan data customer Tidak ada masalah saat
1 Login ) ) v
2. Menakan tombol /ogin. melakukan /ogin.

Tidak ada masalah saat
2 Logout 1. Menakan tombol /ogout. v
melakukan /ogout.

Tidak ada masalah saat
3 Dashboard 1. Memilih menu dashboard. v
mengakses halaman dashboard.

1. Memilih menu
pengumuman.

2. Melengkapi form untuk Tidak ada masalah saat melihat

4 Mengelola membuat pengumuman detail dan masalah saat y
Pengumuman baru. melakukan tambah, edit, hapus
3. Menakan tombol simpan data pengumuman.

untuk  menyimpan  data

pengumuman baru.

Melihat 1. Memilih  menu laporan _ )
Tidak ada masalah saat melihat
5 Laporan masuk. v
data laporan masuk.

Masuk 2. Melihat data laporan masuk.
) 1. Memilih menu kritik dan ) )
Melihat Kritik Tidak ada masalah saat melihat
6 saran. - v
dan Saran ) - data kritik dan saran.
2. Melihat data kritik dan saran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
aplikasi berbasis website tersebut dikembangkan menggunakan Laravel sebagai Backend
yaitu Framework dari PHP yang menggunakan teknologi Server Side-Rendering (SSR),
sedangkan Frontend-nya menggunakan Bootstrap yang sudah mengkombinasikan
teknologi HTML, CSS, dan JS untuk membuat desain tampilan yang dapat dilihat melalui
browser, dan Database yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola data adalah
MySQL. Aplikasi ini memiliki beberapa fitur yang dapat diakses oleh pelanggan, fitur
unggulannya adalah fitur kritik dan saran untuk kepala desa setempat, dengan adanya

fitur tersebut diharapkan dapat membantu kepala desa dalam mengelola.
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